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ABSTRAKSI 

 

Skripsi ini berjudul Peran Dinas Sosial dalam Mengentaskan Kemiskinan 
(Studi Strategi Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui KUBE Lembu Santosa 
di Desa Gadingsari Sanden Bantul). Metode yang digunakan adalah deskriptif 
kualitatif, adapun tujuan penelitian pertama, ingin mengetahui dan 
mendeskripsikan program Dinas Sosial DIY dalam menjalankan KUBE di desa 
Gadingsari Sanden Bantul. Kedua, mengetahui dan mendeskripsikan peran dan 
hasil yang dicapai Dinas Sosial Prop DIY dalam menjalankan program KUBE di 
desa Gadingsari Sanden Bantul. Hasil dari penelitian ini adalah pertama Dinas 
Sosial Prop DIY menggunakan strategi pemberdayaan pendekatan tradisional dan 
transformatif. Kedua hasil yang dicapai oleh Dinas Sosial Prop DIY melalui 
program KUBE menigkatkanya taraf kehidupan anggota KUBE Lembu Santosa 
dari segi ekonomi dan sosial. Ketiga peran Dinas Sosial Prop DIY dalam program 
KUBE penyalur bantuan, pendampingan, dan monitoring evaluasi (monev). 
 
 
Kata Kunci : Peran Dinas Sosial Prop DIY,  Strategi pemberdayaan masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini adalah Peran Dinas Sosial dalam Mengentaskan 

Kemiskinan (Studi Strategi Pemberdayaan Masyarakat Miskin Melalui 

KUBE Lembu Santosa Di Desa Gadingsari-Sanden-Bantul). Untuk 

mendapatkan gambaran yang jelas demi menghindari kesalahpahaman 

dalam memahami makna judul tersebut, maka perlu diberi penjelasan 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul di atas. 

1. Peran Dinas Sosial 

Peran secara etimologi1 diartikan sebagai bagian tugas utama 

yang harus dilaksanakan.2 Secara terminologi3 yaitu merupakan aspek 

dinamis dari kedudukan seseorang melaksanakan hak-hak dan 

kewajiban sesuai dengan kedudukan.4 

Dinas sosial Propinsi DIY (Dinsos DIY) adalah suatu lembaga 

di bawah naungan pemerintah yang mempunyai tugas melaksanakan 

urusan pemerintah daerah di bidang sosial, dan kewenangan 

dekosentrasi serta tugas pembantuan yang diberikan oleh pemerintah.5 

                                                           
1 Etimologi adalah asal usul kata 
2 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, Balai Pustaka,( Jakarta, 1989), Hlm. 667 
3Terminologi adalah impunan istilah yang mengenai salah satu pokok  
4 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: CV Rajawali, 1986), Hlm. 220  
5
 Kepala Dinas sosial Propinsi DIY, Paparan Dinas Sosial Program Pembangunan 

Kesejahteraan sosial, (Yogyakarta, 2009), Hlm. 2  
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa maksud Peran 

Dinas Sosial adalah bagian tugas yang harus dilaksanakan oleh suatu 

lembaga pemerintah dibidang sosial, serta pembantuan yang diberikan 

oleh pemerintah. 

2. Mengentaskan Kemiskinan 

Mengentaskan adalah mengangkat dari suatu tempat ke tempat 

lain, sedangkan kemiskinan berarti miskin. Miskin adalah tidak berharta 

benda, serba kekurangan, berpenghasilan sangat rendah.6 Dari 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa maksud mengentaskan 

kemiskinan adalah mengangkat derajat seseorang dari tidak berharta 

benda, serba kekurangan dan berpenghasilan rendah menjadi lebih baik. 

3. Strategi Pemberdayaan 

Kata strategi secara etimologi berasal dari bahasa inggris, 

“strategy”  yang berarti siasat.7 Sedangkan secara terminologi, siasat 

adalah suatu upaya dalam menjalankan suatu maksud atau tujuan 

tertentu atas dasar prosedur yang mempunyai alternatif-alternatif pada 

berbagai langkah.8 

Pemberdayaan secara etimologi, dari kata “berdaya” yang berarti 

kekuatan, berkemampuan, bertenaga dan mempunyai akal untuk 

                                                           
6 Tim Penyusun Kamus Pusat bahasa Indonesia dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, ibid, Hlm. 587 
7 Wiliam Kahelay, Kamus Lengkap Praktis 100 juta: Inggris-Indonesia, Indonesia-

Inggris, (Surabaya: Fajar Mulya), Hlm. 240 
8 G.Karta dan Hartini, Kamus Sosiologi dan Kependudukan, (Jakarta:Bumi Aksara, 

1992), Hlm.406 
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menangani sesuatu.9 Sedangkan secara terminologi, pemberdayaan 

berarti upaya untuk membangun daya itu dengan mendorong, 

memotivasi, dan membangkitkan kesadaran atau potensi yang 

dimilikinya, serta berupaya untuk mengembangkannya. Upaya itu harus 

diikuti dengan memperkuat potensi dan daya yang dimiliki oleh 

masyarakat.10 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa maksud 

Strategi Pemberdayaan adalah suatu upaya dalam menjalankan suatu 

maksud atau tujuan membangun daya dengan mendorong, memotivasi, 

dan membangkitkan kesadaran atau potensi berupaya untuk 

mengembangkannya. 

4. Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) adalah  program nasional 

pemerintah yang dilakukan Dinas Sosial dalam mengentaskan 

kemiskinan. 

 Dari uraian di atas maka yang dimaksud dengan Peran Dinas 

Sosial dalam Mengentaskan kemiskinan (Studi Strategi Pemberdayaan 

Masyarakat Miskin Melalui KUBE Lembu Santosa Di Desa 

Gadingsari-Sanden-Bantul) adalah bagian tugas yang dilaksanakan 

Dinas Sosial untuk mengangkat derajat seseorang dari serba kekurangan 

                                                           
9 Tim Penyusun Kamus Pusat, Balai Penelitian Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1988), Hlm.667 
10 Ginanjar Kartasasmita, Pembangunan Untuk  Rakyat (Jakarta: PT.Pustaka 

CIDESINDO, 1996), Hlm. 145 
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menjadi lebih baik, melalui program Kelompok Usaha Bersama 

(KUBE). 

B. Latar Belakang Masalah 

Kemiskinan merupakan salah satu masalah sosial bangsa Indonesia 

yang telah mengurat nadi, jumlah penduduk miskin di Indonesia mencapai 

31 juta jiwa yang tersebar di seluruh Propinsi yang ada di Indonesia. 

Jumlah kemiskinan di Propinsi DIY mencapai 577 ribu jiwa.11 

Penanggulan kemiskinan sudah seharusnya menjadi tanggungjawab 

pemerintah pusat atau daerah.  

Pembukaan Undang Undang  Dasar 1945 alinea ke-4 menyebutkan 

tujuan berbangsa dan bernegara, yaitu melindungi segenap bangsa 

Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan 

umum, mencerdaskan kehidupan bangsa. Upaya perwujudan tujuan 

bernegara tersebut dilaksanakan melalui pembangunan, yang sasaran 

utamanya adalah penanggulangan kemiskinan. Dengan melakukan upaya 

penanggulangan kemiskinan maka diharapkan kesejahteraan umum dapat 

tercapai, masyarakat merasa terlindungi oleh kemampuan ekonominya, 

kemudian mampu mempersiapkan regenerasi dengan cerdas, dan mampu 

bersaing dalam kompetisi global. 

 

 

                                                           
11 http://www.bps.go.id/tab_sub/view.php?tabel=1&daftar=1&id_subyek=23&notab=4 di 

akses tanggal 07 Maret 2011 pukul 17.58 WIB. 
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Dinas Sosial merupakan salah satu leading sektor yang mempunyai 

peranan penting dalam penanggulangan kemiskinan. Seperti telah 

diketahui, bahwa persoalan kemiskinan sangat kompleks dan memiliki 

banyak dimensi. Perumusan kebijakan dan strategi penanggulangan 

kemiskinan harus berdasarkan kondisi riil masyarakat. Untuk 

mensukseskan program penanggulangan kemiskinan tersebut, keterlibatan 

masyarakat, pemerintah dan swasta sangat diperlukan. Oleh karena itu 

diperlukan strategi yang tepat melalui  kebijakan, program maupun 

berbagai kegiatan penanggulangan kemiskinan. 

 Melihat luasnya cakupan permasalahan kemiskinan ini, sudah 

selayaknya pemerintah mengajak para pihak-pihak yang terkait lainnya 

yaitu swasta (perbankan, perusahaan), masyarakat (organisasi sosial, 

Lembaga Swadaya Masyarakat) dan perguruan tinggi untuk bersama-sama 

menanggulagi kemiskinan. 

Pemerintah mempunyai program yang bernama Kelompok Usaha 

Bersama (KUBE) melalui Dinas Sosial yang bertujuan mengentaskan 

kemiskinan. Program KUBE ini dilaksanakan sejak tahun 198312 hingga 

sekarang. Dalam hal ini penulis ingin mengetahui apakah program KUBE 

tersebut benar-benar mampu mengentaskan kemiskinan, karena setiap 

tahunnya untuk program KUBE, Dinas Sosial mengeluarkan dana sebesar 

Rp. 2.537.506.700,-13.  

                                                           
12 Petunjuk Teknis, Penangan Fakir Miskin di Wilayah Sub Urban, (Yogyakarta, 2004)  

Hlm. 1 
13 Paparan Dinas Sosial, Program Pembangunan Kesejahteraan Sosial, Hlm. 16 
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Dari penjelasan tersebut di atas penulis tertarik untuk meneliti 

program KUBE yang telah dilakukan oleh Dinas Sosial (Dinsos) Propinsi 

DIY di berbagai daerah sekitar lingkup DIY, namun penulis memfokuskan 

penelitian  mengambil contoh di Desa Gadingsari-Sanden-Bantul. 

C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana Dinas Sosial DIY melakukan strategi pemberdayaan 

masyarakat miskin melalui Kelompok Usaha Bersama (KUBE) di 

Desa Gadingsari-Sanden-Bantul? 

2. Bagaimana peran dan hasil yang dicapai dari adanya proses 

pemberdayaan masyarakat miskin melalui KUBE di Desa Gadingsari-

Sanden-Bantul? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun dalam tujuan ini, penulis berharap: 

1. Ingin mengetahui dan mendeskripsikan program Dinas Sosial DIY 

dalam menjalankan KUBE di Desa Gadingsari-Sanden-Bantul. 

2. Mengetahui dan mendeskripsikan peran dan hasil yang dicapai Dinas 

Sosial DIY dalam menjalankan program KUBE  di Desa Gadingsari-

Sanden-Bantul. 
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E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini, penulis berharap: 

1. Secara keilmuan, dapat memberikan sumbangan  teoritis  penelitian 

kepada kajian Pengembangan Masyarakat Islam. 

2. Secara praktis, dapat memberikan sumbangan berupa masukan 

evaluasi program KUBE kepada Dinas Sosial DIY. 

3. Secara keseluruhan, dapat memberikan pengalaman dan keleluasaan 

yang lebih kepada setiap pembaca. 

F. Kajian Pustaka 

   Penelitian yang memfokuskan pada pemberdayaan masyarakat 

sudah banyak dilakukan oleh peneliti sebelumnya, baik dalam bentuk 

buku, jurnal maupun karya tulis (skripsi) lainnya. Dalam penelitian ini 

penulis melakukan penelusuran terhadap penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang akan penulis kaji, diantaranya:  

   Pertama, tulisan Istiar, dengan judul ”Pemberdayaan Kelompok 

Tani Sido Maju di Dusun Toboyo Timur Playen Gunung Kidul”.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh Istiar, mengedepankan pembahasan 

pada sebuah usaha kelompok Tani Sido Maju Playen Gunung Kidul dalam 

bidang sosial, budaya dan ekonomi, dimana strategi pemberdayaan 

merupakan pokok masalah yang ditelitinya. Strategi pemberdayaan yang 

dilakukan oleh Kelompok Tani Sido maju diantaranya adalah pola 

pendekatan transformatif, yang menempatkan Petani sebagai subyek 

pelaku aktif dalam proses kebijakan pemberdayaan. Keberhasilan 
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Kelompok Tani Sido Maju tidak hanya mampu meningkatkan 

perekonomian namun mampu mendorong perkembangan kehidupan 

beragama, pelestarian budaya lokal masyarakat dusun Toboyo Timur. 

   Kedua, Fathul Fauzi, dengan judul “Pemberdayaan Ekonomi 

Rakyat Melalui Penguatan Managemen Organisasi Pada Kelompok 

Swadaya Masyarakat (KSM) “ KARTINI” oleh  UNITY SERVICE 

OPERATION. Yayasan Kesatuan Pelayanan Kesejahteraan (USC-SATU 

NAMA) Di Godean”. Hasil penelitian adalah penguatan managemen 

organisasi yang dilakukan oleh USC-SATU NAMA kepada KSM 

“KARTINI” baik aspek organisasi, aspek permodalan, aspek administrasi 

dan aspek usaha produktif melalui pelatihan-pelatihan, kunjungan, 

konsultasi, dan bantuan kredit pinjaman. Dengan adanya Pemberdayaan 

Ekonomi Rakyat Melalui Penguatan Managemen Organisasi Pada 

Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM) oleh USC-SATU NAMA terdapat 

kemajuan-kemajuan yang berarti,  hal ini dicerminkan AD/ART secara 

tertulis, kehadiran anggota yang signifikan, bertambahnya anggota, 

rutinitas dalam menabung, pemupukan modalnya berkembang, 

administrasi yang baik, volume produksi, usaha produktif anggota yang 

meningkat, dari tingkat kesejahteraan anggota meningkat pula. 

  Ketiga, Marwiyah, dengan judul “Pemberdayaan Buruh Gendong 

Wanita di Pasar Beringharjo Yogyakarta oleh YASANTI”. Fokus 

penelitian Marwiyah adalah pemberdayaan yang dilakukan YASANTI 

sangat membutuhkan waktu yang lama karena menurut Marwiyah harus 
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dimulai dengan pengenalan terlebih dahulu, setelah itu perencanaan 

pembuatan kelompok, barulah saat itu YASANTI mendampingi mereka 

dan yang terakhir perencanaan kegiatan. Dalam proses pemberdayaan, 

kegiatan yang dilakukan oleh YASANTI disesuaikan dengan kebutuhan 

kelompok dampingan yang dapat diketahui melalui diskusi atau kumpulan 

rutin.  

Adapun keseluruhan proses pemberdayaan yang dilakukan Yasanti adalah:  

           1. Tahap persiapan, tinggal bersama buruh dan membuat hubungan 
dengan “ key person” 

           2.  Tahap persiapan pembentukan kelompok: 

  -  Latihan pengorganisasian. 

  -  Pelatihan Gender Sensitive training. 

           3.  Tahap Pembentukan Kelompok. 

   -  Terbentuk Pengurus. 

   -  Diadakan diskusi rutin. 

   -  Gerakan menabung. 

           4.  Tahap pematangan/Pendampingan. 

   -  Mengetahui aturan ketenaga kerjaan. 

   -  Mampu bekerja sama. 

           5.  Tahap pelepasan/Perencanaan kegiatan 

   -  Mampu menyusun rencana jangka panjang. 

   -  Mampu mengekspresikan “ demand”  
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  Dalam proses pemberdayaan yang dilakukan oleh Yasanti 

menjadikan buruh gendong yang kurang mampu dari segi ekonomi, sosial 

budaya, politik menjadi lebih baik. 

  Sedangkan yang dikaji oleh penulis adalah  strategi pemberdayaan 

masyarakat miskin melalui kelompok usaha bersama (KUBE) yang 

dilakukan Dinas Sosial Propinsi DIY di Desa Gadingsari Sanden Bantul 

untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat miskin, dengan cara 

memberikan bantuan modal usaha agar masyarakat miskin dapat terentas 

dari kemiskinan dan penelitian ini mengetahui hasil yang dicapai dalam 

pemberdayaan masyarakat miskin melaui kelompok usaha bersama 

(KUBE) oleh Dinas Sosial Propinsi DIY di Desa Gadingsari Sanden 

Bantul. Jadi penelitian yang dilakukan oleh Istiar, Fathul Fauzi dan 

Marwiyah berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

G. Kerangka Teori 

1. Strategi Pemberdayaan 

Pada umumnya ada dua pendekatan dalam strategi 

pemberdayaan masyarakat, yaitu pendekatan tradisional dan 

transformatif. Kedua pendekatan ini, mempunyai asumsi, perencanaan, 

orientasi, pelayanan dan implikasi sosial yang berbeda. 

1).  Pendekatan Tradisional 

Pendekatan tradisional dalam strategi pemberdayaan 

masyarakat, pada dasarnya bertolak dari asumsi bahwa 

keterbelakangan masyarakat adalah disebabkan karena 
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pengetahuan mereka lemah, tidak memiliki etos kerja dan tidak 

kreatif. Bertolak dari asumsi ini, maka masyarakat khususnya 

masyarakat desa, cenderung hanya dijadikan ajang dari berbagai 

pelaksanaan program pemerintah. Model pendekatan ini 

menyebabkan ketergantungan masyarakat pada birokrasi-birokrasi 

sentralistik yang memiliki daya serap terhadap sumberdaya yang 

sangat besar, namun tidak memiliki kepekaan terhadap kebutuhan-

kebutuhan lokal dan secara sistematis telah mematikan inisiatif 

masyarakat lokal untuk memecahkan masalah-masalah yang 

mereka hadapi.14 Strategi pemberdayaan masyarakat yang 

menggunakan pendekatan tradisional terlalu mengejar 

pertumbuhan ekonomi, tanpa mempertimbangkan apakah 

pertumbuhan ekonomi itu membawa kesejahteraan bersama bagi 

seluruh masyarakat atau justru menimbulkan kesenjangan sosial. 

Oleh karena dalam pendekatan tradisional ini peran sentral 

dipegang oleh birokrasi pemerintah, maka model pendekatan ini 

justru pemerintahlah yang dilayani oleh masyarakat, bukan 

sebaliknya. Akibatnya terbentuklah manusia teknis, pasif, tidak 

kritis, dan sangat bergantung uluran tangan dari atas yang 

sesungguhnya dapat menjadi suatu kondisi yang menyimpan 

konflik laten.15  

 
                                                           

14 Suparjan dan Hempri Suyatno, Pengembangan Masyarakat dari Pembangunan Sampai 
Pemberdayaan, (Yogyakarta: Aditya Media, 2003), Hlm. 26 

15 Ibid., Hlm. 6-7 
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2).  Pendekatan Transformatif 

Pendekatan ini bertolak dari asumsi bahwa masyarakat tidak 

maju bukan karena mereka bodoh melainkan karena tekanan, 

penindasan atau tekanan struktural. Esensi yang terkandung dalam 

pemberdayaan masyarakat menurut pendekatan transformatif pada 

hakekatnya tidak sekedar membantu masyarakat mengatasi kesulitan-

kesulitan yang mereka hadapi. Tetapi lebih dari itu, pemberdayaan 

untuk membentuk kemandirian mereka, sehingga mereka dapat 

mengatasi permasalahan mereka sendiri.16  

Menurut Moeslim Abdurrahman, pendekatan transformatif 

merupakan jalan yang paling manusiawi untuk mengubah sejarah 

kehidupan manusia. Sebab dalam pendekatan ini yang berlaku adalah 

pendampingan, bukan pengarahan apalagi pemaksaan. Pemberdayaan 

masyarakat dengan pendekatan transformatif pada dasarnya juga 

merupakan gerakan kultural yang didasarkan prinsip liberalisasi, 

humanisasi dan transendensi yang bersifat profek, yakni perubahan 

sejarah kehidupan masyarakat oleh masyarakat sendiri ke arah yang 

lebih partisipatif, terbuka dan emansipatoris.17 

 Lebih jauh ditegaskan pendekatan transformatif dalam 

strategi pemberdayaan masyarakat menekankan gerakan transformasi 

yang bersifat holistik, yakni menyangkut dimensi yang menyeluruh, 

termasuk transformasi tata nilai, tingkah laku, individu dan struktur 

                                                           
16 Ibid., Hlm. 22 
17 Moeslim Abdurrahman, Islam Transformatif, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), Hlm 40. 



13 

 

kehidupan kolektif masyarakat. Hal ini, berarti bahwa gerakan 

transformasi tidak cukup hanya dengan menyusun proyek ekonomi. 

Sebaliknya, yang sebenarnya diperlukan adalah menciptakan suasana 

kebersamaan diantara masyarakat itu sendiri dalam membicarakan dan 

memandang realitas, mencari peluang-peluang dibalik realitas, dan 

memutuskan secara bersama-sama bagaimana mengubah realitas itu 

agar lebih bermakna dilihat dari prinsip-prinsip kemanusiaan guna 

menciptakan kemakmuran.18 

Di bawah ini tabel perbedaan antara pendekatan tradisional 

dan transformatif. 

No  Pendekatan tradisional Pendekatan transformatif  

1 Aspek perencanaan 
- Pemerintah  

 

Aspek perencanaan 
- Masyarakat  

 

2 Aspek pelaksanaan 
- Pengarahan dan 

pemaksaan 
- Tujuannya hanya 

pertumbuhan ekonomi  
- Pemerintah yang 

dilayani masyarakat 

Aspek pelaksanaan 
- Pendampingan 
- Tidak hanya ekonomi namun 

tata nilai, tingkah laku dan 
stuktur kehidupan 

- Masyarakat yang dilayani 
pemerintah 

3 Aspek dampak  
- Adanya kesenjangan 

sosial 
- Masyarakat menjadi 

pasif 
- Masyarakat menjadi 

Tidak kritis 
- Masyarakat menjadi 

tidak mandiri 

Aspek dampak  
- Menjadikan masyarakat lebih 

mandiri 
- Adanya kebersamaan antar 

masyarakat 

Sumber : Hasil kesimpulan penulis dari buku Suparjan dan Hempri                    
Suyatno  

                                                           
18 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat ( Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2005)  Hlm.66-67. 
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Strategi untuk mengentaskan kemiskinan adalah melakukan 

proses pemberdayaan terhadap masyarakat miskin secara 

komprehensif, karena pengentasan kemiskinan yang berkelanjutan 

akan dapat diwujudkan dengan cara memberdayakan komunitas itu 

sendiri.19 Adapun yang dimaksud dengan pemberdayaan yang 

komprehensif disini adalah pemberdayaan yang mencakup bidang 

politik, ekonomi, budaya maupun sosial.20 

  Sebagaimana tersebut di atas, bahwa diantara konsep strategi 

pemberdayaan masyarakat adalah melakukan kegiatan-kegiatan dalam 

bidang ekonomi, sosial dan budaya. Adapun keterangannya sebagai 

berikut: 

1).  Pemberdayaan bidang ekonomi 

Konsep pemberdayaan di bidang ekonomi adalah usaha 

menjadikan ekonomi yang kuat, besar, mandiri dan berdaya saing 

tinggi dalam mekanisme pasar yang besar dimana terdapat proses 

penguatan  golongan ekonomi lemah melalui kemudahan dalam 

kepemilikan dan penguasaan faktor-faktor produksi, kemudahan 

dalam distribusi dan jaringan pemasaran, meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang pada akhirnya akan meningkatkan 

pendapatan yang memadai sehingga masyarakat memiliki potensi 

tawar yang sama dalam kegiatan ekonomi. Konsep pemberdayaan 

                                                           
19 Adam Y Zikrullah, Struktur Ekonomi dan Pengentasan Kemiskinan, http: 

www.pu.go.id/publik/p2kp/okt) . di akses tanggal 07 Maret 2011 pukul 18.00 WIB.  
20 Suparjan dan Hempri Suyatno, Pengembangan Masyarakat dari Pembangunan Sampai 

Pemberdayaan (Yogyakarta: Aditya Media, 2003), Hlm. 187 
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masyarakat di bidang ekonomi merupakan upaya penguatan rakyat 

kecil melalui peningkatan, penguatan dan penegakan nilai-nilai, ide-

ide, gagasan, tata kelakuan dan norma-norma yang disepakati bersama 

(social capital) yang berdasarkan atas moral yang dilembagakan, dan 

mengatur masyarakat dalam kehidupan sosial budaya serta mendorong 

terwujudnya organisasi sosial yang mampu memberikan kontrol 

terhadap pelakuan-pelakuan ekonomi yang jauh dari moralitas. Maka 

dari itu konsep pemberdayaan pada dasarnya adalah upaya 

menjadikan suasana kemanusiaan yang adil dan beradab menjadi 

semakin efektif secara struktural, baik dalam kehidupan keluarga, 

ekonomi, sosial dan budaya.21 

Perekonomian dalam meningkatkan kesejahteraan itu 

berdasarkan atas demokrasi ekonomi termasuk bumi dan air dan 

kekayaan alam adalah unsur kemakmuran rakyat. Ekonomi rakyat 

adalah kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh rakyat dengan cara 

swadaya mengelola apa saja yang dapat dikuasainya yang bertujuan 

untuk memenuhi kebutuhan dasarnya dan keluarganya. Sedangkan 

ekonomi kerakyatan adalah sistem ekonomi yang berbasis pada 

kekuatan rakyat, sistem perekonomian juga ditandai dengan adanya 

lembaga yang merupakan perkumpulan dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi rakyat.22 

                                                           
21Moeljarto Tjokrowinoto, Pembangunan Dilema dan Tantangan, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar 1999), Hlm. 3. 
22Gregory Grossman, Sistem-Sistem Ekonomi, (Jakarta: Bumi Aksara, 1984), Hlm. 19. 
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Pemberdayaan ekonomi lebih mengarah terhadap 

pengembangan ekonomi sebab dalam pengembangan ekonomi harus 

meningkatkan kemampuannya dengan cara mengembangkan 

potensinya. Mengembangkan ekonomi rakyat berarti mengembangkan 

sistem ekonomi dari rakyat oleh rakyat untuk rakyat. Upaya 

pengarahan sumber daya untuk mengembangkan potensi ekonomi 

rakyat sehingga baik sumber daya manusia maupun sumber daya alam 

di sekitarnya dapat ditingkatkan produktifitasnya. 

Selama ini, pemerintah Indonesia telah terjebak kepada 

sebuah paradigma bahwa pertumbuhan ekonomi identik dengan 

pendapatan nasional yang besar sehingga mengabaikan ekonomi 

rakyat.23 Ketika fakta empiris menunjukan bahwa ekonomi rakyatlah 

yang mampu bertahan menyelamatkan perekonomian nasional, maka 

tidak ada alasan untuk tidak mengakui existensi dan peranan besar dari 

ekonomi rakyat dalam perekonomian nasional. Pendek kata, 

pengelolaan sumber daya lokal yang berbasis masyarakat haruslah 

dijadikan agenda penting dalam kebijakan perekonomian Indonesia. 

           2).  Pemberdayaan bidang sosial 

Dalam konteks pemberdayaan sosial, menjadi sangat urgen 

bagi pemerintah untuk mengakomodasi dan merespon kebutuhan-

kebutuhan masyarakat, sehingga terwujud kesejahteraan masyarakat. 

Pengalaman pembangunan selama Orde Baru, sebenarnya dapat 

                                                           
23Ibid, Hlm. 189. 
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menjadikan pelajaran yang berharga bagi pemerintah, bahwa strategi 

pembangunan yang berorientasi pada pertumbuhan ekonomi dan 

mengabaikan aspek sosial di dalamnya cenderung memarjinalisasikan 

potensi-potensi lokal masyarakat. Lunturnya nilai-nilai gotong royong 

dan solidaritas sosial antar warga yang kemudian berakibat pada 

munculnya banyak konflik sosial adalah contoh dari diabaikanya nilai-

nilai tersebut dalam proses pembangunan.24 Sedangkan pembangunan 

yang mengoptimalkan adanya modal sosial dapat mendukung 

terwujudnya pembangunan yang berkelanjutan. 

Secara konseptual, istilah modal sosial sebenarnya telah 

diperkenalkan lebih dari 80 tahun yang lalu oleh Lyda Judson Hanifan 

(1920) dalam The Community Center. Ia mendefinisikan modal 

sebagai kenyataan yang dimiliki warga, dapat berupa kehendak baik, 

simpati, persahabatan, hubungan sosial antar individu dan antar 

keluarga yang dapat membantu mengatasi persoalan warga 

masyarakat. 

           3).  Pemberdayaan bidang budaya 

Pemberdayaan budaya mencakup perlindungan, pelestarian 

dan penghargaan terhadap kultur lokal, kultur asli, komunitas asli, 

multikulturalisme dan kultur partisipatori. Aspek-aspek budaya lokal 

harus menjadi bagian integral dari proses pembangunan. Dalam hal ini 

budaya lokal haruslah dipandang sebagai modal pembangunan dan 

                                                           
24 Ibid, Hlm. 191 
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bukan sebagai suatu hal yang bertentangan dengan nilai-nilai 

modernisasi yang menjadi inti dari sebuah proses pembangunan.25 

2. Peran  

Mengacu pada Parsons, Jorgensen dan Hernandez (1994), ada 

beberapa peran pekerjaan sosial dalam pembimbingan sosial. Lima 

peran di bawah ini sangat relevan diketahui oleh para pekerja sosial 

yang akan melakukan pendampingan sosial.  

a. Fasilitator 

Dalam literatur pekerjaan sosial, peranan fasilitator sering 

disebut sebagai pemungkin. Keduanya sering dipertukarkan satu-

sama lain. Seperti yang dinyatakan Barker (1987) memberi definisi 

pemungkin atau fasilitator sebagai tanggungjawab untuk membantu 

klien menjadi mampu menangani tekanan situasional atau 

transisional. Strategi-strategi khusus untuk mencapai tujuan tersebut 

meliputi: pemberian harapan, pengurangan penolakan, dan 

ambivalensi, pengakuan dan pengaturan perasaan-perasaan, 

pengidentifikasian dan pendorongan kekuatan-kekuatan personal 

dan asset-asset sosial, pemilahan masalah menjadi beberapa bagian 

sehingga lebih mudah dipecahakan, dan pemeliharaannya fokus 

pada tujuan dan cara-cara pencapaiannya.26 

 

 
                                                           

25
 Suparjan dan Hempri Suyatno, ibid, Hlm.192 

26 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung, PT. Refika 
Aditama, 2005), Hlm. 98 
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b. Broker 

Dalam pengertian umum, seorang broker membeli dan 

menjual saham dan surat berharga lainnya di pasar modal. Seorang 

broker berusaha untuk memaksimalkan keuntungan dari transaksi 

tersebut sehingga klien dapat memperoleh keuntungan sebesar 

mungkin. Pada saat itu klien menyewa seorang broker, klien 

meyakini bahwa broker tersebut memiliki pengetahuan mengenai 

pasar modal, pengetahuan yang diperoleh terutama berdasarkan 

pengalaman sehari-hari.  

Dalam konteks pendampingan sosial, peran pekerja sosial 

sebagai broker tidak jauh berbeda dengan peran broker di pasar 

modal. Seperti halnya di pasar modal, terdapat klien dan konsumen. 

Namun demikian pekerja sosial melakukan transaksi dalam pasar 

lain, yakni jaringan pelayanan sosial. Pemahaman pekerja sosial 

yang menjadi broker mengenai kualitas pelayanan sosial di sekitar 

lingkungannya menjadi sangat penting dalam memenuhi keinginan 

kliennya memperoleh keuntungan maksimal. 

Dalam proses pendampingan sosial, ada tiga prinsip utama 

dalam melakukan peranan sebagai broker: 

- Mampu mengidentifikasi dan melokalisir sumber-sumber 

kemasyarakatan yang tepat. 

- Mampu menghubungkan konsumen atau klien dengan sumber 

secara konsisten. 
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- Mampu mengevaluasi efektivitas sumber dalam kaitannya dengan 

kebutuhan-kebutuhan klien. 

 Prinsip-prinsip tersebut sesuai dengan makna broker seperti 

telah dijelaskan di muka. Peranan sebagai broker mencakup 

menghubungkan klien dengan barang-barang dan pelayanan dan 

mengontrol kualitas barang dan pelayanan tersebut. Dengan 

demikian ada tiga kata kunci dalam pelaksanaan peran sebagai 

broker, yaitu: menghubungkan (lingking), barang-barang dan 

pelayanan (good and services) dan pengontrolan kualitas (quality 

control).27 

c. Mediator 

Pekerja sosial sering melakukan peran mediator dalam 

berbagai kegiatan pertolongannya. Peran ini sangat penting dalam 

paradigma generalis. Peran mediator diperlukan terutama pada saat 

terdapat perbedaan yang mencolok dan mengarah pada konflik 

antara berbagai pihak. Lee dan Swenson (1986) memberikan contoh 

bahwa pekerja sosial dapat memerankan sebagai “fungsi kekuatan 

ketiga” untuk menjembatani antara anggota kelompok dan sistem 

lingkungan yang menghambatnya. 

                                                           
27 Ibid, Hlm. 100 
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Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan dalam melakukan 

peran mediator meliputi kontrak perilaku, negosiasi, pendamai 

pihak ketiga, serta berbagai resolusi konflik.28 

d. Pembela  

Seringkali pekerja sosial harus berhadapan sistem politik 

dalam rangka menjamin kebutuhan dan sumber yang diperlukan 

oleh klien atau dalam melaksanakan tujuan-tujuan pendampingan 

sosial. Manakala pelayanan dan sumber-sumber sulit dijangkau oleh 

klien, pekerja sosial harus memainkan peranan sebagai pembela 

(advokat). Peran pembelaan atau advokasi merupakan salah satu 

praktek pekerjaan sosial yang bersentuhan dengan kegiatan politik. 

Peran pembelaan dapat dibagi dua: advokasi kasus (case advocacy) 

dan advokasi kasual (cause advocacy) (DuBois dan Miley, 1992; 

Parsons, Jorgensen dan Hernandez, 1994). Apabila pekerja sosial 

melakukan pembelaan atas nama seorang klien secara individual , 

maka ia berperan sebagai pembela kasus. Pembelaan kasual terjadi 

manakala klien yang dibela pekerja sosial bukanlah individu 

melainkan sekelompok anggota masyarakat.29 

e. Pelindung  

Tanggungjawab pekerja sosial terhadap masyarakat didukung 

oleh hukum. Hukum tersebut memberikan legitimasi kepada pekerja 

sosial untuk menjadi pelindung (protector) terhadap orang-orang 

                                                           
28

 Ibid, Hlm. 101 
29 Ibid, Hlm. 102 
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yang lemah dan rentan. Dalam melakukan peran sebagai pelindung 

(guardian role), pekerja sosial bertindak berdasarkan kepentingan 

korban, calon korban, dan populasi yang beresiko lainnya. Peranan 

sebagai pelindung mencakup penerapan berbagai kemampuan yang 

menyangkut: (a) kekuasaan, (b) pengaruh, (c) otoritas, dan (d) 

pengawasan sosial.  

Tugas-tugas peran pelindung meliputi: 

- Menentukan siapa klien pekerja sosial yang paling utama. 

- Menjamin bahwa tindakan dilakukan sesuai dengan proses 

perlindungan. 

- Berkomunikasi dengan semua pihak yang terpengaruh oleh 

tindakan sesuai dengan tanggungjawab etis, legal, dan rasional 

praktek pekerjaan sosial.    

H. Metode Penelitian 

1.  Jenis penelitian 

Penulis menggunakan metode penelitian yang bersifat 

kualitatif, yaitu; sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

diamati.30 Hasil penelitian ini menggambarkan tentang strategi 

pemberdayaan masyarakat miskin yang dilakukan Dinas Sosial DIY 

melalui program KUBE.  

 

                                                           
30

 Lexy.J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT REMAJA 
ROSDAKARYA, 1993), Hlm. 3 
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            2.  Subjek dan Objek Penelitian 

a.  Subjek Penelitian 

 Subjek adalah benda, hal atau orang data untuk variabel 

melekat dan yang dipermasalahkan.31 Subjek penelitian dalam hal ini 

adalah informan yang akan dimintai informasinya, mengenai subjek 

yang diteliti. Adapun informan dalam penelitian ini adalah: 

1. Kelompok KUBE Lembu Santosa diantaranya: Bapak Nuryanto, 

Bapak Eko Wahyudi, Bapak Dwi Apandi, Bapak Sumarman, 

Bapak Samujiono, Bapak Sukirno, Bapak Tukijan, Bapak Giyo, 

Bapak Wandiyo, Bapak Muhari. 

2. Pendamping KUBE Lembu Santosa yaitu, Bapak Sukidjan. 

3. Kepala Desa Gadingsari yaitu, Bapak Ngadiran. 

4. Kepala Seksi Pemberdayaan Fakir Miskin Dinas Sosial Prop 

DIY yaitu, Ibu Dra. Endang Irianti. 

b.  Objek Penelitian 

Objek adalah apa yang menjadi titik perhatian suatu 

penelitian.32 Adapun Objek dari penelitian ini adalah strategi 

pemberdayaan, peran yang dilakukan Dinas Sosial Prop DIY melalui 

KUBE Lembu Santosa dan hasil yang dicapai Dinas Sosial Prop 

DIY. 

 

 
                                                           

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pengantar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
1998). Hlm. 115 

32 Ibid, Hlm. 16 
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 3. Teknik Pengumpulan Data  

Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan 

dalam  penelitian ini, maka perlu adanya teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 

a. Metode Interview 

Yaitu suatu proses tanya jawab dua orang atau lebih 

berhadap-hadapan secara fisik, yang satu dapat melihat muka 

yang lain dan dapat mendengarkan sendiri suaranya. Sebagai alat 

pengumpul informasi langsung dapat diterima tentang beberapa 

jenis data sosial yang terpendam maupun yang manifes.33 

Untuk itu penulis menggunakan teknik wawancara bebas 

terpimpin yaitu wawancara bebas menanyakan apa saja dengan 

mempersiapkan sederet pertanyaan yang terperinci dan 

sistematis.34 Adapun jenis wawancara  penulis gunakan adalah 

wawancara pembicaraan informal, pada jenis wawancara ini 

pertanyaan yang diajukan   bergantung pada spontanitasnya dalam 

mengajukan pertanyaan kepada terwawancara. Hubungan 

pewawancara dengan terwawancara adalah dalam suasana biasa, 

wajar sedangkan pertanyaan dan jawabannya berjalan seperti 

pembicaraan biasa dalam kehidupan sehari-hari saja. Sewaktu 

pembicaraan berjalan terwawancara malah barangkali tidak 

mengetahui atau tidak menyadari bahwa ia sedang diwawancarai. 
                                                           

33
 Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Fak. Psikologi UGM, 1984), Hlm. 192 

34
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: Rineka 

Cipta 1993), Hlm. 131  
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Wawancara jenis ini penulis lakukan dengan pendamping dan 

anggota KUBE Lembu Santosa yang menjadi subyek penelitian.   

Selain itu penulis juga melakukan wawancara kepada 

pihak pemerintah (kelurahan) yaitu dengan Kepala Desa 

Gadingsari dan Kepala Seksi Pemberdayaan FM Dinas Sosial 

Prop DIY. Pada wawancara ini penulis menggunakan teknik 

wawancara berencana. 

b. Metode Observasi 

Suatu penggalian data yang dilaksanakan melalui 

pengamatan dan pencatatan dengan sistematis tentang fenomena-

fenomena yang diselidiki.35 Guna mendapatkan hasil yang lebih 

baik dari metode penelitian ini, penulis menggunakan teknik 

pengamatan di lapangan yang mana penulis secara langsung 

mengamati dan mencatat seluruh informasi dari  pendamping 

KUBE dan anggota KUBE yang berhubungan dengan penelitian.  

Dalam penelitian ini penulis mengadakan pengamatan 

langsung terhadap strategi pemberdayaan yang dilakukan Dinas 

Sosial Prop DIY melalui KUBE Lembu Santosa di Desa 

Gadingsari, kemudian mengadakan pencatatan secara sistematis 

terhadap hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan tersebut.  

 

 

                                                           
35

 Ibid, Hlm. 128 
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c. Metode Dokumentasi  

Suatu metode pengumpulan data yang sumber datanya 

mengambil  di perpustakaan atau tempat-tempat yang menyiapkan 

dokumen-dokumen. Metode ini digunakan untuk mengungkap 

segala sesuatu yang tercatat dan dibutuhkan dalam penelitian.  

Penulis mengumpulkan data-data untuk melengkapi 

penelitian yaitu dengan membaca,  mencatat data atau buku dari 

Dinas Sosial Prop DIY yang berjudul Departemen Sosial Propinsi 

Daerah Istimewa Yogyakarta PMKS dan PSKS, Paparan Dinas 

Sosial Program Pembangunan Kesejahteraan Sosial, Penanganan 

Fakir Miskin di Wilayah Sub Urban dan profil Desa Gadingsari 

mengenai gambaran umum Desa Gadingsari seperti keadaan 

geografis, keadaan demografis dan keadaan sarana prasarana, 

selain itu penulis melakukan pengambilan gambar yang berkaitan 

dengan penelitian.  

4. Metode Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan dalam bentuk yang 

mudah dibaca dan diinterpretasikan.36 Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif artinya penelitian ini menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.37 Maka apabila data telah terkumpul kemudian 

                                                           
36

 Wardi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), Hlm. 76 
37 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 

hlm. 3. 
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dideskripsikan atau dijelaskan seperlunya dan akhirnya disimpulkan 

secara logis. 

Proses menganalisa data ini penulis mulai dengan menelaah 

seluruh data yang tersedia baik dari hasil wawancara, pengamatan 

(observasi) dan dokumen. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah, maka 

langkah selanjutnya adalah penulis mengadakan  proses pemilihan, 

pemusatan perhatian pada penyederhanaan data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Data dari lapangan yang dibuat 

laporan dan laporan tersebut dirangkum dan dipilih bagian penting dan 

sesuai dengan masalah penelitian kemudian menyusunnya dalam 

satuan-satuan untuk kemudian disimpulkan.  

5. Metode Triangulasi  

Metode Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.38 Dalam 

penelitian ini penulis memeriksa data-data atau informasi yang 

diperoleh dari Dinas Sosial Prop DIY, kemudian dicocokan dengan 

yang terjadi di lapangan (KUBE Lembu Santosa). 

 

 

 

 

                                                           
38 Lexy .J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT REMAJA 

ROSDAKARYA, 2005), Hlm. 330. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Skripsi ini menjadi lima bab dan tiap-tiap bab terdiri dari beberapa 

sub-bab yang disusun secara sistematis, yaitu: 

Bab Pertama, pendahuluan yang mengutarakan tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

Bab dua untuk mengutarakan pada pembahasan, maka pada bagian 

ini diutarakan tentang lokasi penelitian yang akan menguraikan sekilas 

gambaran  Desa Gadingsari Sanden Bantul. 

Bab tiga tentang hasil penelitian dan pembahasan yang akan 

menguraikan tentang pelaksanaan KUBE di Desa Gading sari oleh Dinas 

Sosial Propinsi DIY.  

Bab empat hasil penelitian dan pembahasan yang akan 

menguraikan tentang strategi pemberdayaan yang dilakukan Dinas Sosial 

Prop DIY melalui kelompok usaha bersama (KUBE) dan hasil yang 

dicapai   

Bab lima penutup yang berisikan tentang kesimpulan dan saran-

saran. 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Dari keseluruhan uraian sebagaimana yang telah penulis paparkan 

di muka, berdasarkan hasil penelitian dari lapangan, acuan dari kerangka 

teori dan pokok permasalahan yang telah diluruskan sebelumnya, maka 

penyusun dapat menarik beberapa kesimpulan, antara lain: 

1. Strategi pemberdayaan yang dilakukan Dinas Sosial Prop DIY melaui 

KUBE Lembu Santosa di desa Gadingsari adalah strategi 

pemberdayaan pendekatan tradisional dan transformatif. Pendekatan 

tradisional ciri yang menonjol dari aspek perencanaan yakni 

pemerintah, disini pemerintahlah yang merencanakan program KUBE 

melalui Dinas Sosial Prop DIY. Sedangkan pendekatan transformatif 

ciri yang menonjol dari aspek pelaksanaan yakni proses berlangsungnya 

kegiatan KUBE dengan cara pendampingan bukan pengarahan apalagi 

pemaksaan. Tujuan dari program KUBE tidak saja mengarah pada 

pertumbuhan ekonomi saja, namun pertumbuhan sosial juga 

dikembangkan ditandai dengan adanya pengembangan kondisi 

kehidupan anggota KUBE Lembu Santosa kearah yang lebih 

partisipatif, terbuka dan emansipatoris. Dari aspek dampak menjadikan 

anggota KUBE Lembu Santosa lebih mandiri hal ini ditandai dengan 

adanya anggota KUBE mampu mengembangkan usahanya. Tidak 



75 
 

hanya itu meningkatnya kebersamaan antar anggota KUBE, 

Pendamping dan masyarakat sekitarnya. 

2. Hasil yang dicapai oleh Dinas Sosial Prop DIY dalam pemberdayaan 

masyarakat miskin melalui KUBE Lembu Santosa meliputi aspek 

ekonomi sebelum adanya program KUBE dari Dinas Sosial, para 

anggota KUBE Lembu Santosa tidak mampu memenuhi kebutuhan 

dasar mereka dikarenakan mereka tidak mempunyai pekerjaan yang 

tetap. Namun setelah mengikuti program KUBE hidup mereka 

berangsur-angsur membaik. Ditandai dengan berkembangnya usaha 

mereka. Dari aspek sosial anggota KUBE Lembu Santosa dahulu belum 

bisa bersosialisasi dengan baik antar sesama, dan kurangnya kepedulian 

antar sesama. Namun setelah adanya program KUBE pola pikir mereka 

berubah maka berubah pula kebiasaan-kebiasaan yang dipaparkan di 

atas. 

3. Peran Dinas Sosial adalah pertama: memberi modal usaha yang 

dikembangkan oleh anggota KUBE Lembu Santosa. Kedua: melakukan 

pendampingan terhadap pendamping KUBE dan Anggota KUBE 

Lembu Santosa. Ketiga: melakukan monitoring evaluasi guna untuk 

mengontrol perkembangan usaha KUBE Lembu Santosa. 
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B. Saran-saran 

Dari kesimpulan yang ada, penulis mengajukan beberapa masukan 

kepada Dinas Sosial Prop DIY dan kepada Kelompok KUBE Lembu 

Santosa desa Gadingsari, yaitu: 

1. Dinas Prop DIY harus lebih meningkatkan kinerjanya agar tetap 

bertahan keberhasilannya dalam program KUBE khususnya pada 

KUBE Lembu Santosa dan untuk program KUBE di daerah lain pada 

umumnya. 

2. Kelompok KUBE Lembu Santosa agar lebih giat lagi dalam 

mewujudkan kesejahteraannya. Diantaranya lebih rajin dalam 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan Dinas Sosial Prop DIY, serta 

menerapkan ilmu yang telah didapat dalam kegiatan tersebut. 

Sehingga ilmu yang diperoleh tidak sia-sia dan mampu mengantisipasi 

naik dan turunya harga sapi agar tidak mengalami kerugian. 

C. Penutup 

Dengan mengucapkan Alhamdulillahi robbil alamin kehadirat 

Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat karunia dan nikmatNya 

dengan memberikan kekuatan lahir dan batin serta ketenangan jiwa kepada 

penulis, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Penulis 

sadar sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini jauh dari memuaskan, 

karena itu penulis mengharapkan adanya saran-saran, kritikan dari semua 

pihak demi kesempurnaan skripsi ini. 
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Akhirnya dengan kesederhanaan skripsi ini, penulis berharap dapat 

bermanfaat bagi semua pembaca dan penulis. 

 

 

 

 

 

 

     Yogyakarta, Juni 2011 

 

 

       Penulis 
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